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Abstrak 
Tingkat kebutuhan garam di Indonesia terus meningkat setiap tahun, dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk 
dan industri besar. Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengimpor garam. Sementara Indonesia 
memiliki lebih dari 62% lautan yang terdapat potensi garam di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui potensi garam di Indonesia khususnya di Utara Khatulistiwa Kalimantan Barat. Dengan 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dilakukan analisa terhadap parameter kualitas air, jenis tanah dan 
curah hujan. Hasil menunjukkan bahwa Kabupaten Sambas memiliki tingkat kecerahan air dan salinitas yang 
tinggi, dengan nilai salinitas yaitu pada jarak 100 meter 31,54 ppt, 400 meter 34,00 ppt dan 600 meter 33,76 ppt. 
Hasil dari pengukuran pH menunjukkan bahwa semua lokasi penelitian mengandung pH yang ideal yaitu antara 
7-8. Untuk nilai kandungan garam tertinggi yaitu di Kecamatan Jawai, dengan jumlah padatan garam yang terlarut 
40 gram/ml. Berdasarkan klasifikasi USDA Kecamatan Teluk Keramat memiliki jenis tanah liat yang sesuai 
dengan kelayakan tanah sebagai lahan tambak garam dengan kategori sangat baik. Intensitas curah hujan tertinggi 
yaitu pada Kabupaten Sambas dengan nilai 3,64 mm/jam. Hasil analisa menunjukkan bahwa daerah yang cocok 
dijadikan sebagai lokasi tambak garam yaitu Kabupaten Sambas, namun Kabupaten Sambas memiliki intensitas 
curah hujan yang tinggi sehingga dapat dilakukan metode atau teknik rumah prisma dalam pembuatan garam. 
 
Kata Kunci: Potensi Garam. 
 
Abstract 
The level of salt demand in indonesia continues to increase every year, due to in creasing population and large 
industry. So the goverment issued policy to Import salt. Well indonesia has more than 62% of the oceans ther is 
potensial for salt in it. Therefore, this study was conducted to determine potential for salt in Indonesia, especially 
in the north of the Equator, West Kalimantan. With using qualitative and quantitative methodes an analysis of the 
quality parameters water, soild tipe and rainfall. The results show that Sambas regency has the level of water 
brightness and salinity is high, with a salinity value that is at a distance of 100 meters 31,54 ppt, 400 meters 34,00 
ppt and 600 meters 33,76 ppt. Result of pH neasuremant showed that all study sites contained an ideal PH between 
7-8. For the highest salt content value, that is in Jawai district, with amount of solids the dissolved salt is 40 
grams/ml. Based on USDA clasification of Teluk Keramat district has a tipe of clay that is in accordance with the 
suitability of the soil as salt pond with very good category. The higest rainfall intensity is in Sambas regency with 
a value of 3,64mm/hour. The result of the analysis show that the area that is sutable for as a location for salt ponds, 
namely Sambas regency, but Sambas regency has a high intensity of rainfall so that the prism house method or 
technique cant be used in salt production.  
Keywords: Potential Salt. 
 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar 
di dunia karena memiliki laut yang sangat luas. Hal 
tersebut tentu sangat beralasan, karena panjang 
pantai Indonesia mencapai 95.181 km dengan luas 
wilayah laut 5,4 juta 𝑘𝑚2. Salah satu contoh dari 
kekayaan laut Indonesia yaitu dengan memanfaatkan 
air laut sebagai bahan dasar dari pembuatan garam. 
Namun tingkat kebutuhan konsumsi garam di 
Indonesia terus meningkat setiap tahun sebanding 
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan industri 
besar di Indonesia. Maka pemerintah mengeluarkan 
kebijakan untuk mengimpor garam. 
Meninjau dari hal tersebut, maka perlu 
dilakukan analisis lapangan mengenai potensi garam 
di Indonesia khususnya di Utara Khatulistiwa 
Kalimantan Barat. Dimana hasil dari produksi garam 
di harapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian masyarakat dan 
menekan angka impor garam. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian 
potensi garam yaitu di Utara Khatulistiwa 
Kalimantan Barat. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara pengambilan sampel air laut dan sampel tanah 
pada setiap Kecamatan di Kabupaten Mempawah, 
Kabupaten Bengkayang, Kota Singkawang dan 
Kabupaten Sambas. Dengan melakukan penelitian 
tersebut, maka dapat ditentukan daerah mana yang 
memiliki potensi garam yang bagus untuk dijadikan 
sebagai lokasi produksi garam. Lokasi penelitian ini 
dapat di lihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 (Sumber: Peta Lokasi Penelitian, 2021) 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 (Sumber: Hasil Pengujian, 2021) 
 
Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Sugiyono, (2015) menyebutkan bahwa  
dokumentasi adalah cara untuk memperoleh sebuah 
data, arsip, dokumen, angka dan gambar yang dapat 
mendukung penelitian. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur yaitu dilakukan dengan membaca 
karya ilmiah dari penelitian sebelumnya atau sumber 
lain yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. 
3. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data 
dengan pengamatan langsung dan pencatatan secara 
sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. 
Metode Analisa Data 
1. Metode Analisa Data Potensi Garam 
a. Parameter Kualitas Air 
Tujuan dari uji parameter kualitas air yaitu untuk 
mengetahui kadar salinitas, pH dan tingkat 
kecerahan air pada air laut yang nantinya digunakan 
dalam memproduksi garam. Uji salinitas dan pH 
dilakukan menggunakan alat WQC (Water Quality 
Checker) dengan menggunakan sampel yang didapat 
dari lapangan. Sedangkan uji tingkat kecerahan air 
dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian. 
2. Metode Analisa Lokasi Produksi Tambak Garam 
Metode analisa data lokasi produksi tambak 
garam dilakukan dengan cara melakukan pengujian 
jenis tanah dan pengolahan data curah hujan yang 
nantinya akan dilakukan analisa untuk mengetahui 
lokasi yang tepat sebagai tempat produksi tambak 
garam. Adapun analisa yang dilakukan sebagai 
berikut. 
a. Jenis Tanah 
Sampel yang digunakan dalam pengujian jenis 
tanah diambil pada setiap Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten 
Bengkayang dan Kabupaten Mempawah. Pengujian 
ini dilakukan di laboratorium mekanika tanah 
dengan sampel yang diambil langsung pada lokasi 
penelitian. Adapun pengujian yang dilakukan antara 
lain pemeriksaan kadar air, analisa berat jenis tanah, 
koefisien permeabilitas tanah dan pemeriksaan 
distribusi ukuran butir tanah. 
b. Curah Hujan 
Data curah hujan penelitian ini diambil dari 
stasiun terdekat pada lokasi penelitian, daerah 
Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang 
menggunakan data curah hujan dari tahun 2009-
2018 sedangkan Kabupaten Bengkayang dan 
Kabupaten Mempawah menggunakan data curah 
hujan dari tahun 2010-2019. Metode yang digunakan 
pada perhitungan data curah hujan di Kabupaten  
Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten 
Bengkayang dan Kabupaten Mempawah yaitu 
Metode Gumbel.  
 
III. HASIL DAN ANALISA DATA 
HASIL 
1. Curah Hujan 
Dari lokasi penelitian yang telah dilakukan pada 
Kabupaten Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten 
Bengkayang dan Kabupaten Mempawah didapatkan 
nilai intensitas curah hujan terendah yaitu pada 
daerah Kabupaten Bengkayang dengan nilai 2,55 
mm/jam dan intensitas curah hujan tertinggi pada 
daerah Kabupaten Sambas dengan nilai 3,64 
mm/jam. 
2. Parameter Kualitas Air 
a. Salinitas 
Salinitas adalah kadar garam yang terlarut 
didalam air yang memiliki satuan permil (%o) atau 
ppt. Salinitas perairan tawar 0-0,5 ppt, perairan 
payau 0,5-0,30 ppt dan perairan laut lebih dari 30 
ppt. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Salinitas 















































Berdasarkan tabel 1 hasil dari pengukuran nilai 
rata-rata salinitas menunjukkan bahwa pada daerah 
Kabupaten Sambas memiliki tingkat salinitas yang 
lebih tinggi di bandingkan dengan lokasi penelitian 
lainnya. 
b. Derajat Keasaman (pH) 
Derajat Keasaman (pH) berperan penting dalam 
proses pembentukan garam agar dapat berjalan 
dengan cepat. Air laut yang digunakan pada 
pembentukan garam ini sebaiknya mengandung nilai 
pH yang berkisar antara 7-8. 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata pH 
















































Berdasarkan tabel 2 hasil dari pengukuran nilai 
rata-rata pH menunjukkan bahwa pada semua lokasi 
penelitian mengandung pH yang ideal yaitu antara 7-
8. 
c. Tingkat Kecerahan Air 
Kecerahan air sangat dipengaruhi oleh waktu 
pada saat melakukan pengukuran, keadaan cuaca, 
tingkat kekeruhan dan tingkat kedalam air pada saat 
pengukuran. Rendahnya nilai kecerahan yang 
diperoleh selama pengukuran dapat berpengaruh 
terhadap garam yang dihasilkan. 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Tingkat Kecerahan Air 




















































Bardasarkan tabel 3 hasil dari pengukuran rata-
rata tingkat kecerahan air menunjukkan bahwa pada 
daerah Kabupaten Sambas memiliki tingkat 
kecerahan air yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
lokasi penelitian lainnya. Karena semakin tinggi 
angka kecerahan maka air laut semakin bersih. 
3. Jenis Tanah 
Dari lokasi penelitian yang dilakukan pada 15 
kecamatan di Utara Khatulistiwa Kalimantan Barat. 
Tabel 4. Jenis Tanah 
( Sumber: Hasil Pengujian, 2021) 
Kabupaten/ 
Kota 








Jawai Tanah Liat 
Berlanau 
Pemangkat Tanah Liat 
Berlanau 












































Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa Kecamatan 
Teluk Keramat memiliki jenis tanah liat yang sesuai 
dengan kelayakan tanah sebagai lahan tambak garam 
dengan kategori sangat baik berdasarkan tabel 
kelayakan tanah. 
Analisa Data 
1. Nilai Kandungan Garam 
Selain dari nilai salinitas, pH dan tingkat 
kecerahan air potensi garam juga dapat diketahui 
dengan melakukan pengujian brix (padatan terlarut) 
untuk mengetahui nilai  kandungan garam yang 
terdapat pada sampel air laut. 
Air laut memiliki kadar garam sebesar 3,5%, 
tetapi air laut juga memiliki kadar garam yang 
berbeda-beda. Dengan melakukan pengujian brix 
artinya dalam 1 liter (1000 ml) air laut mengandung 
35 gram garam. Berikut tabel nilai kandungan garam 
di Utara Khatulistiwa Kalimantan Barat. 
Tabel 5. Nilai Kandungan Garam 
(Sumber: Hasil Pengujian, 2021) 











100 3,9 39 
400 3,9 39 
600 3,8 38 
Teluk 
keramat 
100 3,5 35 
400 3,9 39 
600 3,8 38 
Jawai 
100 3,9 39 
400 4,0 40 
600 3,9 39 
Pemangkat 
100 3,9 39 
400 3,9 39 
600 3,9 39 
Selakau 
 
100 2,9 29 
400 3,8 38 




100 3,8 38 
400 3,9 39 
600 3,8 38 
Singkawang 
Tengah 
100 3,9 39 
400 3,8 38 
600 3,8 38 
Singkawang 
Barat 
100 3,8 38 
400 3,8 38 




100 3,9 39 
400 3,9 39 




100 3,7 37 
400 3,8 38 
600 3,7 37 
Sungai Raya 
100 3,7 37 
400 3,6 36 




100 3,8 38 
400 3,7 37 
600 3,8 38 
Mempawah 
Hilir 
100 3,7 37 
400 3,8 38 
600 3,7 37 
Mempawah 
Timur 
100 3,7 37 
400 3,8 38 
600 3,7 37 
Sungai 
Pinyuh 
100 3,8 38 
400 3,8 38 
600 3,7 37 
 
Berdasarkan tabel 5 daerah Kecamatan Jawai 
memiliki nilai kandungan garam yang paling besar 
yaitu 40 gram/ml. 
2. Kualitas Garam 
Dalam melakukan penilaian kualitas garam dapat 
ditentukan dari nilai tingkat kecerahan air yang 
nantinya dapat dilihat warna garam yang dihasilkan. 












Tabel 6. Kualitas Garam 














































Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa pada daerah 
Kabupaten Sambas memiliki warna air yang lebih 
baik dibandingkan dengan lokasi penelitian lainnya. 
Berdasarkan hasil dari penelitian, diperoleh warna 
air laut bening menghasilkan garam bertekstur halus 
dengan warna garam putih bersih. Untuk warna air 
laut kuning menghasilkan garam bertekstur kasar 
dengan warna garam kuning, sedangkan untuk 
warna air laut keruh menghasilkan garam bertekstur 




a. Dari hasil analisa didapatkan potensi garam 
yang baik yaitu pada daerah Kabupaten Sambas, 




Hasil dari pengukuran nilai rata-rata 
salinitas menunjukkan bahwa pada daerah 
Kabupaten Sambas memiliki tingkat salinitas 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 
penelitian lainnya yaitu pada jarak 100 meter 
31,54 ppt, jarak 400 meter 34,00 ppt dan jarak 
600 meter 33,76 ppt. 
2. pH (Derajat Keasaman) 
Hasil dari pengukuran pH menunjukkan 
bahwa pada semua lokasi penelitian 
mengandung pH yang ideal yaitu berkisar 
antara 7-8. 
3. Tingkata Kecerahan Air 
Hasil dari pengukuran nilai rata-rata tingkat 
kecerahan air menunjukkan bahwa pada daerah 
Kabupaten Sambas memiliki tingkat kecerahan 
air yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
lokasi penelitian lainnya. Semakin tinggi angka 
kecerahan maka air laut semakin bersih. 
4. Nilai kandungan garam tertinggi yaitu di 
Kecamatan Jawai, dengan jumlah padatan 
garam yang terlarut pada air laut yaitu 40 
gram/ml garam. 
b. Berdasarkan klasifikasi USDA Kecamatan Teluk 
Keramat memiliki jenis tanah liat yang sesuai 
dengan kelayakan tanah sebagai lahan tambak 
garam dengan kategori sangat baik. 
c. Setelah dilihat dari beberapa faktor dapat 
disimpulkan bahwa daerah yang cocok dijadikan 
sebagai lokasi tambak garam yaitu Kabupaten 
Sambas, namun Kabupaten Sambas memiliki 
intensitas curah hujan yang tinggi sehingga dapat 
dilakukan metode atau teknik rumah prisma 
dalam pembuatan garam. 
2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka penelitian selanjutnya dapat berupa konsep 
pembangunan tambak garam dengan data yang telah 
didapatkan untuk mendukung keberhasilan tambak 
garam di Utara Khatulistiwa Kalimantan Barat. 
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